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[bookmark: _Hlk155792123]Abstract: Penelitian menggunakan metodologi penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas X SMA Negeri 3 Tanjung Raja. Jumlah subjek penelitian adalah tiga puluh. Tes kemampuan berpikir kritis terdiri dari lima soal yang mengacu pada lima indikator, yaitu memberikan penjelasan dasar sederhana, membangun keterampilan dasar, menarik kesimpulan, memberikan penjelasan lanjut, dan mengatur strategi dan taktik. Menurut hasil penelitian, hanya 46,67% peserta didik yang mampu memberikan penjelasan sederhana, 36,67% peserta didik  yang mampu membangun keterampilan dasar, 26,67% peserta didik  yang mampu menarik kesimpulan, 40,00% peserta didik yang mampu memberikan penjelasan lanjut, dan 33,33% peserta didik yang mampu menarik kesimpulan.Hasil menunjukkan bahwa peserta memiliki tingkat pemikiran kritis yang rendah, terutama dalam hal indikator menarik kesimpulan. Peserta didik tidak memiliki kemampuan untuk memahami dan menginterpretasikan inferensi secara menyeluruh; mereka tidak mampu mengidentifikasi kesalahan; mereka tidak dapat menyadari dan mengendalikan emosi mereka; dan mereka tidak responsif terhadap perspektif yang berbeda. Hasil peserta masih berfokus pada sumber bacaan yang tersedia..
Kata kunci: Analisis, kemampuan berpikir kritis, perubahan lingkungan




PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kunci kemajuan suatu bangsa, melalui pendidikan yang baik kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan. Proses pembelajaran diharapkan dapat membekali peserta didik keterampilan berpikir kreatif, berkomunikasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah, dan berkolaborasi untuk menghadapi tantangan abad ke-21 (Wulansari & Sunarya, 2023).
Hasil wawancara dengan guru biologi di SMAN 3 Tanjung Raja diperoleh informasi sampai  saat  ini  masih berpusat  pada  guru, fokus  pembelajaran  hanya  pada penguasaan materi, dan asesmen yang diterapkan masih belum    tepat    sehingga    peserta didik    hanya dipersiapkan    untuk memahami pengetahuan. Pembelajaran   yang   berorientasi   target penguasaan  materi  hanya  berhasil  dalam  mengingat  jangka  pendek,  tetapi  gagal dalam  memecahkan  masalah  di  kemudian  hari (Karmila et al., 2021). 	
Salah satul matelri yang dipellajari pelselrta didik pada fasel El adalah pelrulbahan lingkulngan. Matelri ini belrtuljulan agar pelselrta didik melmiliki kelmampulan ulntulk melnciptakan solulsi atas masalah pelrulbahan lingkulngan. Pelselrta didik diminta ulntulk mellihat kondisi lingkulngan melrelka, melmikirkan apa yang telrjadi di dalamnya, dan kelmuldian melmbulat solulsi ulntulk masalah telrselbult. Matelri ini belrhulbulngan delngan dulnia nyata selhingga melmbantul melningkatkan keltelrampilan belrpikir kritis pelselrta didik (Rakhmawati, 2017).
Melnulrult laporan hasil PISA 2012, nilai sains pelselrta didik Indonelsia rata-rata 382, melnelmpati pelringkat 64 dari 65 nelgara pelselrta (pelringkat keldula telrbawah dari sellulrulh nelgara pelselrta). PISA melnelkankan keltelrampilan yang dibultulhkan abad ini. Melnulrult catatan PISA, selbanyak 21 nelgara tidak melmiliki kulrikullulm yang belrfokuls pada pelrelncanaan masa delpan yang dibultulhkan indulstri global. Selbaliknya, yang dibultulhkan indulstri abad ini adalah cara belrpikir kritis, krelatif, belrbasis riselt, inisiatif, informatif, komulnikatif, sistelmatis, dan relflelksif  (OElCD, 2018). Hasil ini melmbulat dulnia pelndidikan Indonelsia pelrlul melmpelrsiapkan diri ulntulk melnghadapi pelrkelmbangan pelngeltahulan dan telknologi yang pelsat di abad kel-21 delngan melningkatkan keltelrampilan kritis pelselrta didik mellaluli soal-soal HOTS. (Pratiwi elt al., 2019)
[bookmark: _Hlk156051961]Belrpikir kritis dapat didelfinisikan selbagai kelmampulan belrpikir selcara melndalam ulntulk melndapatkan informasi yang telpat dan dapat diandalkan (Meryastiti et al., 2022). Belrpikir kritis julga melncakulp kelmampulan ulntulk melmbulat argulmeln delngan alasan yang dapat ditelrima (Agnafia, 2019). Seldangkan  melnulrult (Yuni et al., 2021), belrpikir kritis adalah pelndelkatan yang jellas dan direlncanakan yang digulnakan dalam belrbagai aktivitas melntal, selpelrti stuldi ilmiah, pelmelcahan masalah, analisis argulmeln, dan pelngambilan kelpultulsan, selhingga belrpikir kritis melncakulp kelmampulan ulntulk belrpikir kritis, melngulmpullkan data yang rellelvan, melnarik kelsimpullan, dan melmbulat pelnilaian yang akulrat dari keltelrampilan yang dipelrlulkan siswa ulntulk melncapai kompeltelnsi yang diharapkan. 
Indikator keltelrampilan belrpikir kritis telrdiri dari lima kellompok belsar yaitul: (1) Melmbelrikan pelnjellasan seldelrhana yaitul: melmfokulskan pelrtanyaan, melnganalisis argulmeln, belrtanya dan melnjawab pelrtanyaan yang melmbultulhkan pelnjellasan dan tantangan; (2) Melmbanguln keltelrampilan dasar telrdiri dari; melmpelrtimbangkan kreldibilitas sulmbelr dan mellakulkan obselrvasi; (3) Pelnarikan kelsimpullan, telridiri dari melnyulsuln dan melmpelrtimbangkan deldulksi, melnyulsuln dan melmpelrtimbangkan indulksi, melnyulsuln kelpultulsan dan melmpelrtimbangkan hasilnya; (4) Melmbelrikan pelnjellasan lanjult telrdiri dari: melngidelntifikasi istilah dan melmpelrtimbangkan delfelnisi, dan melngidelntifikasi asulmsi; (5) Melngatulr stratelgi dan taktik telrdiri dari melnelntulkan sulatul tindakan dan belrintelraksi delngan orang lain (Elnnis, 2011).
	Selbelrapa belsar keltelrampilan pelselrta didik dalam belrpikir pelrlul diulkulr. Pelnilaian ini sangat pelnting dilakulkan karelna adanya belbelrapa tuljulan yang akan dicapai. Pelnilaian belpikir kritis pelnting karelna: (1) dapat melndiagnosis tingkat keltelrampilan belrpikir kritis pelselrta didik; (2) melmbelrikan ulmpan balik telrhadap pelselrta didik telntang keltelrampilan belrpikir kritis yang melrelka miliki; (3) melmbelrikan motivasi kelpada pelselrta didik ulntulk melnjadi pelmikir kritis yang baik; (4) melmbelrikan informasi kelpada gulrul selbelrapa belsar ulsaha melrelka dalam melngajar keltelrampilan belrpikir kritis pelselrta didik dan (5) mellakulkan pelnellitian telntang pelmbellajaran keltelrampilan belrpikir kritis dan masalahnya (Ennis, 1993).

METODE 
Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian  delskriptif delngan pelndelkatan kulalitatif. Sulbjelk pelnellitian yaitul 30 pelselrta didik fasel El SMAN 3 Tanjulng Raja. Proseldulr pelnellitian diantaranya mellakulkan kelgiatan, pelnyulsulnan tels kelmampulan belrpikir kritis, pelngulmpullkan data, melnganalisis data hasil tels dan melmbulat kelsimpullan. Instrulmeln yang digulnakan belrulpa tels kelmampulan belrpikir kritis pelselrta didik dan rulbrik pelnilaian tels. 
[bookmark: _Hlk156052051]Tels telrdiri dari lima soal telntang pelrulbahan lingkulngan yang diselsulaikan delngan indikator kelmampulan belrpikir kritis. Skor yang dibelrikan olelh pelnelliti diselsulaikan delngan indikator kelmampulan belrpikir kritis, selhingga pelnelliti dapat melngeltahuli katelgori kelmampulan belrpikir kritis pelselrta didik. Data yang dikulmpullkan kelmuldian dielvalulasi melnggulnakan rulbrik pelnilaian kelmampulan belrpikir kritis yang dirancang olelh pelnelliti. Diolah lelbih lanjult delngan melnghitulng pelrselntasel keltelrcapaian masing-masing indikator. Pelrselntasel keltelrcapaian di hitulng melnggulnakan rulmuls: 

x100%

Keltelrangan: 
Pi: Pelrselntasel keltelrcapaian indikator kel-i 
Ai: banyak pelselrta didik yang melmelnulhi indikator kelmampulan belrpikir kritis kel-i 
n: banyak pelselrta tels

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kritelria pelngellompokan belrpikir kritis dapat dibagi melnjadi katelgori sangat tinggi, tinggi, seldang, relndah, dan sangat relndah. Hal ini ditulnjulkkan pada Tabell 1.

Tabel 1. Katelgori Pelrselntasel Kelmampulan Belrpikir Kritis 
	Persentase 
Pencapaian (%) 

	Kategori Kemampuan Berpikir Kritis


	80 - 100 
	Sangat tinggi 

	60 - 80 
	Tinggi 

	40 - 60 
	Seldang 

	20 - 40 
	Relndah 

	0 -20 
	Sangat Relndah


Delngan melnggulnakan lima soal elsai telntang pelrulbahan lingkulngan, didapatkan hasil pada tabell 2 dibawah ini:

Tabel 2. Pelrselntasel hasil pelnellitian kelmampulan belrpikir kritis 
	Indikator KBK 

	Persentase
	Kategori 


	Melmbelrikan pelnjellasan  seldelrhana
	46,67 % 
	Seldang

	Melmbanguln 
keltelrampilan dasar 
	36,67% 
	Relndah

	Melnyimpullkan/ Infelrelnsi (Mellakulkan indulksi)
	26,67 % 
	Relndah

	Melmbulat pelnjellasan lanjult 
	40,00 % 
	Relndah

	Stratelgi dan taktik 

	33,33% 
	Relndah



Kemampuan Menginterpretasi 
Indikator pelrtama ulntulk belrpikir kritis adalah intelrpreltasi. Intelrpreltasi adalah kelmampulan ulntulk melngeltahuli dan melmahami arti pelngalaman, data, ataul pelristiwa  (Prameswari et al., 2018)
Selbanyak 14 dari pelselrta didik dapat melngintelrpreltasikan soal pada bultir nomor 1 indikator intelrpreltasi. Kelelmpat bellas siswa dapat melnjellaskan pelnyelbab pelncelmaran air yaitul; adanya aktivitas rulmah tangga selhari-hari yang banyak melnggulnakan bahan kimia selpelrti deltelrgeln, sabuln, dan plastik; kelgiatan indulstri ataul pabrik yang melnghasilkan limbah belrbahaya; kelgiatan pelrtanian selpelrti pelnggulnaan pulpulk dan inselktisida; dan belncana alam. Seldangkan 18 peserta didik masih bellulm mampul melngintelrpreltasikan masalah pada bultir soal 1, hal ini telrlihat dari faktor pelnyelbab yang ditulliskan hanya belrasal dari aktivitas rulmah tangga dan indulstri saja teltapi tidak melmasulkkan faktor kelgiatan pelrtanian selbagai salah satul pelnyelbab pelncelmaran air. Kelmampulan intelrpreltasi pelselrta didik katelgori seldang karelna 46,67% pelselrta didik dapat melngintelrpreltasi soal delngan baik. Hal ini melnulnjulkkan bahwa pelselrta didik bellulm mampul melmahami dan melngelksprelsikan faktor pelnyelbab pelrulbahan lingkulngan selhingga gulrul pelrlul fokuls mellatih dan melngelmbangkan kelmampulan belrpikir kritis pelselrta didik pada indikator telrselbult. 


Membangun Keterampilan Dasar
	Pada aspelk ini dibelrikan soal telntang macam-macam pelncelmaran, pelselrta didik diminta melnjawab pelnggolongan pelncelmaran, elvalulasi dampak bahan pelncelmar pada kelhidulpan belrdasarkan seltiap pelristiwa pelncelmaran yang telrlihat pada masing-masing gambar. Dari 30 pelselrta didik hanya 11 orang yang dapat melmbelrikan jawaban delngan telpat, artinya pelrselntasel 36,67% kelmampulan belrpikir kritis pada indikator melmbanguln keltelrampilan dasar telrmasulk katelgori relndah. Hal ini telrlihat dari jawaban yang dibelrikan pelselrta didik Selbagian belsar hanya melnulliskan pelnggolongan pelncelmaran air, uldara dan tanah tapi bellulm melnjellaskan selcara belnar dampak pelncelmaran.
 
Membuat Kesimpulan/ Inferensi (Melakukan induksi)
Melmbulat kelsimpullan belrarti melngidelntifikasi ellelmeln yang dipelrlulkan ulntulk melnarik kelsimpullan dari data, laporan, prinsip, pelnilaian, kelyakinan, ataul pelndapat. Pelnalaran deldulktif melngacul pada kelsimpullan dari yang khulsuls kel yang ulmulm dipelrlulkan pada aspelk ini.
Dalam bagian ini, pelselrta didik dapat melnyimpullkan kondisi pelrairan di Indonelsia yang masulk katelgori telrcelmar dan melmbelrikan pelnjellasan yang melndulkulng. Hasil tels melnulnjulkkan 10 dari 30 pelselrta didik dapat melnjawab soal delngan telpat, dapat melnyimpullkan bahwa kondisi air dan keladaan dalam kondisi telrcelmar. Hal ini telrlihat pada warna air tiba-tiba, baul anelh yang dselbabkan olelh polultan dan adanya elndapan ataul bahan telrlarult. Pelrselntasel kelmampulan belrpikir kritis pelselrta didik indikator ini selbelsar 26,67%, artinya masulk katelgori relndah.

Membuat Penjelasan Lebih Lanjut
Pada indikator ini, selselorang dikatakan belrpikir jika dapat melmbelrikan pelnjellasan lelbih lanjult delngan melngidelntifikasi istilah dan melmpelrtimbangkan delfinisi selrta melngidelntifikasi asulmsi.
Pelselrta didik diminta melmbelrikan pelnjellasan lelbih lanjult telntang pelngarulh pelnggulnaan pelstisida kimia telrhadap pelncelmaran tanah. Selbanyak 12 pelselrta didik dapat melnjawab soal delngan telpat yaitul pelnggulnaan pelstisida dapat melnyelbabkan pelncelmaran tanah karelna sellain melmbulnulh hama tanaman, julga melmbulnulh mikroorganismel yang belrmanfaat selhingga akhirnya akan melnurulnkan tingkat kelsulbulran tanah. Sellain itul, pelnggulnaan yang telruls melnelruls akan melmbulat hama tanaman melnjadi relsisteln telrhadap pelstisida.  Seldangkan 18 orang bellulm mampul melnjawab pelrtanyaan delngan telpat. Pelrselntasel belrpikir kritis pada indikator melmbulat pelnjellasan lelbih lanjult selbelsar  33,33%, artinya masulk katelgori relndah.

Mengatur strategi dan taktik (strategis and tactics)
Pada Indikator ini, pelselrta didii diharapkan dapat melnelmulkan stratelgi dan taktik yang paling telpat ulntulk melngulrangi elfelk rulmah kaca. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa hanya 10 dari 30 pelselrta didik mampul melnjawab soal delngan belnar. Solulsi-solulsi yang stratelgi dan taktik yang dibelrikan diantaranya relboisasi, pelnghijaulan, pelmbulatan jalulr hijaul di kota-kota belsar, pelngawasan yang keltat telrhadap hultan yang rawan telrbakar, dan larangan pelnggulnaan bahan bakar. Hasil analisa data melnulnjulkkan pelrselntasel keltelrcapaian hanya 33,33%, artinya masulk dalam katelgori relndah. 
[bookmark: _Hlk156052294]Dari lima indikator belrpikir kritis, selbagian belsar belrada dalam katelgori relndah. Hal ini diselbabkan olelh meltodel pelmbellajaran di kellas yang bellulm melmbiasakan pelselrta didik melngelrjakan soal delngan tingkat kognitif C4-C6. Akibatnya, pelselrta didik tidak melmiliki keltelrampilan yang dipelrlulkan ulntulk melningkatkan kelmampulan belrpikir kritis melrelka (Wayudi et al., 2020)
[bookmark: _Hlk156052445]Di elra selkarang ini, pelndidikan tidak lagi selkeldar melnulntult pelselrta didik dalam hal pelngulasaan matelri teltapi julga melnulntult pelselrta didik ulntulk melmiliki keltelrampilan kognitif dan sosial dalam melmelcahkan masalah yang ada. Olelh karelna itul akan lelbih baik jika prosels pelmbellajaran melnelkankan pada aktivitas siswa ulntulk melngelvalulasi dan melnganalisis apa yang dipellajari selhingga pelmbellajaran lelbih belrmakna. Di samping itul tuljulan pelmbellajaran julga akan lelbih belrhasil jika pelselrta didik dilibatkan pada prosels belrpikirnya (Haryanti & Felbriyanto, 2017).
	Indikator Melnyimpullkan/Infelrelnsi (Mellakulkan indulksi) melrulpakan indikator delngan pelrselntasel keltelrcapaian paling relndah yang melnulntult pelselrta didik mampul ulntulk melreldulksi dan melnilai deldulksi, melngindulksi dan melnilai indulksi, melmbulat dan melnilai pelnilaian yang belrharga. Pelselrta didik bellulm selpelnulhnya mampul melmahami infelrelnsi, bellulm mampul melngintelrpreltasi, melngelnali kelsalahan,, dan kulrang melnyadari dan melngelndalikan elmosi, selrta bellulm relsponsif telrhadap pandangan yang belrbelda. Kelsimpullan yang dibulat olelh pelselrta didik masih telrfokuls pada bulkul relfelrelnsi yang telrseldia. 
Relndahnya kelmampulan belrpikir kritis pelselrta didik akan melmpelrsullit kelhidulpan di abad kel-21. Olelh karelna itul, kelmampulan belrpikir kritis pelrlul dilatih. Gulrul haruls lelbih krelatif dalam melrancang dan dapat melngelmbangkan pelrangkat pelmbellajaran agar mampul melningkatkan1kelmampulan belrpikir1kritis siswa, selhingga melnjadi kelbiasaan dalam kelgiatan pelmbellajaran. Gulrul julga mellibatkan pelselrta didik dalam sulatul pelmbellajaran yang akan dapat mampul melrangsang kelmampulan1pelselrta didik. Dipelrlulkan stratelgi ulntulk melngatasi pelrmasalahan telrselbult, diantaranya yaitul delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran yang dapat melngelmbangkan kelmampulan belrpikir kritis pelselrta didik (Nulzullia elt al., 2023).
Modell pelmbellajaran yang selring ditelrapkan dan rellelvan delngan kulrikullulm melrdelka adalah Problelm Basic Lelarning (PBL) dan Projelct Basic Lelarning (PjBL). Dimana keldula modell pelmbellajaran ini lelbih melnelkankan pelmbelntulkan kompeltelnsi pelselrta didik telrultama di abad kel-21 (Indarta elt al., 2022).
	
 KESIMPULAN 
Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan, maka dipelrolelh pelrselntasel rata-rata keltelrampilan belrpikir kritis pelselrta didik dari kellima asplelk mellipulti: melmbelrikan pelnjellasan seldelrhana (ellelmelntary clarification), melmbanguln keltelrampilan dasar (basic sulpport), melnarikan kelsimpullan (infelrelncel), melmbelrikan pelnjellasan lanjult (advanceld clarification), dan melngatulr stratelgi dan taktik (stratelgis and tactics) selbelsar 36,67%. Hal ini melnulnjulkkan kelmampulan belrpikir kritis pelselrta didik masulk katelgori relndah. 

SARAN
Melngingat pelntingnya kelmampulan belrpikir kritis maka gulrul pelrlul mellakulkan inovasi dalam pelmbellajaran. Inovasi pelmbellajaran yang dapat digulnakan adalah pelmbellajaran belrbasis masalah (Problelm Baseld Lelarning) dan pelmbellajaran belrbasis proyelk (Projelct Baseld Lelarning).
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